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ABSTRACT
Community Structure and Potential of Carabid Beetles and Spiders Inhabiting 

Highland Paddy Ecosystem in South Sumatera.  The research was carried out in Lahat 
district,  South  Sumatera  from  January  until  October  2002,  with  objective  to  analyze 
community structure of predatory arthropods, to analyze the community similarities among 
those  inhabiting  the  paddy ecosystems,   and  to  evaluate  the  potential  of  the  predator  as 
biocontrol agent for planthopper.  The predators were sampled using pitfall traps.  The result 
indicated  that  carabid  beetles  and  lycosid  spiders  had  the  highest  relative  abundance 
compared  to  other  arthropod predators.  The beetles,   Pheropsophus spp.  and  the  lycosid 
spider,  Pardosa  pseudoannulata dominated  the  paddy  ecosystems.   The  most  important 
planthopper  predator  was  P.  pseudoannulata that  frequently  consumed  3  up  to  4   the 
planthopper adults or nymphs per day.  Species diversity of the arthropod predators inhabiting 
paddy field near the coffee plantation and field bunds was higher than those on other fields. 
Similarity indices of predatory community between paddy field near the plantation and forest 
were  higher  than  those  on  paddy  field  near  other  simple  ecosystems.  The  complex 
ecosystems, such as the plantation and the forest, could functioned as sources of predators 
between two paddy growing seasons.
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ABSTRAK
Penelitian  ini  dilakukan  di  Daerah  Lahat,  Sumatera  dari  bulan  Januari  hinggga 

Oktober  2002,  dengan  tujuan  untuk  menganalisis  struktur  komunitas  artropoda  predator, 
menganalisis  kemiripan komunitas  antara berbagai  tipe ekosisten padi,   dan mengevaluasi 
potensi predator sebagai agens hayati wereng. Predator disampling menggunakan perangkap 
lubang.   Hasil menunjukkan bahwa   kumbang Carabidae dan laba-laba Lycosidae paling 
berlimpah  dibandingkan  predator  lainnya.   Kumbang,   Pheropsophus spp.  dan  laba-laba, 
Pardosa pseudoannulata mendominasi ekosistem padi.  Predator wereng yang paling penting 
adalah  P. pseudoannulata yang biasanya memangsa 3-4 ekor imago atau nimfa wereng per 
hari.   Keanekaragaman  spesies  artropoda predator  yang menghuni  ekosistem padi  dengan 
perkebunan  kopi    dan  semak  lebih  tinggi  dibandingkan  tipe  ekosistem lainnya.   Indeks 
kemiripan komunitas predator antara ekosistem padi dekat  perkebunan dengan dekat hutan 
lebih tinggi dibandingkan dengan tipe ekosistem padi lainnya.   Ekosistem yang kompleks, 
seperti  ekosisten perkebunan dan hutan dapat berfungsi sebagai sumber predator antar dua 
musim tanam padi. 
Kata Kunci:  Struktur komunitas, kumbang Carabidae, laba-laba, padi

PENDAHULUAN       
Lansekap persawahan dataran tinggi  di  Sumatera  Selatan,  khususnya daerah Lahat 

memiliki ciri khas, yaitu kompleksnya struktur flora yang tumbuh di sekitar  pertanaman padi. 
Sawah berada di  kaki  gunung, bukit,  lembah,  dan tepi  sungai.    Pada lokasi  sawah yang 
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berada pada ketinggian paling atas umumnya sawah berbatas dengan hutan dan perkebunan 
kopi. Di lembah, sawah berdampingan dengan semak-semak dan perdu.  Lebih rendah lagi, 
terdapat sungai yang merupakan sumber air untuk irigasi teknis.   Umumnya persawahan yang 
paling dekat dengan irigasi adalah hamparan padi yang paling luas.  Struktur lansekap yang 
kompleks  seperti  ini  menguntungkan  bagi  kestabilan  ekosistem  persawahan  di  daerah 
tersebut.   Herlinda  (2000)  melaporkan  pada  lansekap  persawahan  yang  lebih  kompleks, 
seperti  di  daerah  Cianjur  cenderung  memiliki  kestabilan  ekosistem  yang  lebih  tinggi 
dibanding dengan lansekap persawahan yang  monokultur.   Diduga salah satu faktor  yang 
mendukung tidak adanya peledakan populasi hama padi di daerah Lahat ini adalah  karena 
kompleks struktur lansekap yang dimilikinya.

Banyak hasil penelitian menunjukkan bahwa pada lansekap pertanian yang kompleks, 
faunanya cenderung memiliki  populasi  yang stabil  atau jarang terjadinya dominasi  spesies 
tertentu pada ekosistem tersebut (Horn 1981; Kromp &   Steinberger 1992;  Rodenhouse et  
al. 1992; Ryszkowski et al. 1993; Herlinda et al. 1999; Thomas & Marshall 1999).  Lansekap 
pertanian  monokultur  (didominasi  satu  jenis  tanaman)  cenderung  lebih  rentan  terhadap 
peledakan populasi hama (Rodenhouse  et al. 1992; Herlinda & Rauf  1999) karena dengan 
pola  lansekap  seperti  itu,  hama  lebih  mudah  menemukan  tanaman  inangnya  (Shelton  & 
Edward 1983).   Selain itu, pada saat pertanaman tidak ada di  lapangan karena pemanenan 
atau  bera,  musuh  alami  hama  tidak  memiliki  tempat  berlindung  dan  habitat  alternatif 
akibatnya saat musim tanam berikutnya tiba kolonisasi musuh alami ke pertanaman menjadi 
terlambat. Herlinda (2000)  menyebut bahwa vegetasi, baik vegetasi liar maupun pertanaman 
lainnya  di ekosistem persawahan merupakan “jembatan musuh alami” yang menghubungkan 
dua musim tanam padi.

Di ekosistem persawahan, artropoda predator merupakan musuh  alami yang paling 
berperan  dalam menekan populasi hama padi, seperti wereng coklat dan penggerek batang 
(Kenmore 1991;  Hidaka 1993; Ooi & Shepard 1994; Settle et al. 1996;  Tulung 1999).   Hal 
ini karena predator memiliki kemampuan untuk beradaptasi di ekosistem efemeral tersebut 
(Hidaka 1993; Wiedenmann & Smith 1997; Wissinger 1997).  Sampai saat ini belum pernah 
dilaporkan  bagaimana  potensi  artropoda  predator  hama  padi   yang  menghuni  ekosistem 
persawahan dataran tinggi.  Pada hal dari hasil pengamatan awal di daerah Lahat, Sumatera 
Selatan,  kompleks  artropoda predatornya  memiliki  kelimpahan  dan keanekaragaman  yang 
tinggi.    Oleh  karena  itu,  dirasa  perlu  untuk  melakukan  penelitian  bagaimana  struktur 
komunitas  dan potensi  yang dimiliki  artropoda predator hama padi di  persawahan dataran 
tinggi ini.   Karena dari hasil penelitian ini diharapkan akan didapatkan sesuatu yang baru, 
yaitu  bagaimana  struktur  lansekap  pertanian  yang  kompleks  dapat  mempengaruhi 
kekompleksan  struktur  komunitas  fauna  yang  menghuninya.    Selain  itu,  penelitian  ini 
merupakan  tahap  awal  dalam  melakukan  konservasi  musuh  alami.    Pengendalian  hama 
melalui pemanfaatan sumberdaya hayati yang ada di lokasi setempat merupakan tujuan dari 
Pengendalian Hama Terpadu (PHT) yang spesifik lokasi.  Dengan demikian, PHT tersebut 
dapat dan mudah diterapkan ke petani setempat.  

METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  dilakukan  di  lansekap  persawahan  dataran  tinggi  di   daerah  Lahat, 

Propinsi Sumatera Selatan.  Waktu penelitian dimulai Januari hingga Oktober 2002.  Lokasi 
penelitian terletak pada ketinggian 315 m dari permukaan laut, dengan suhu udara rata-rata 
23oC, kelembaban relatif 80-98%, dan curah hujan 220 mm/hari. Enam tipe lokasi (masing-
masing dengan ukuran sekitar 1 ha) yang dipilih untuk lahan percobaan adalah pertanaman 
padi yang 1) berbatas  atau  berdampingan dengan hutan, 2) berbatas dengan saluran irigasi, 
3)  berbatas dengan kebun kopi, 4) berbatas dengan kampung, 5) berbatas dengan semak, dan 
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6) berbatas dengan pertanaman padi lainnya. Cara bercocok tanam padi mengikuti kebiasaan 
petani setempat.
Komunitas Artopoda  Predator

Pengambilan  contoh  artropoda  (serangga  dan  laba-laba)  menggunakan  perangkap 
berlubang (pitfall trap)  sesuai metode Niemela, Halme & Haila (1990) dan McEwen (1997). 
Perangkap berlubang yang terbuat dari gelas plastik bervolume 250 ml.  Gelas ini diisi dengan 
larutan  formalin  4%  sebanyak  60  ml  diletakkan  di  pematang  sawah.   Di  setiap  lokasi 
pertanaman padi   dipasang 4 buah perangkap/ulangan dan banyak ulangan  adalah tiga  (tiga 
petak/lokasi).  Perangkap  dipasang  dengan  posisi  masing-masing  di  setiap  sudut  petak. 
Perangkap dipasang mulai pukul 07.00 WIB selama 3 x 24 jam yang dimulai sejak  tanaman 
padi berumur 15 hst (hari setelah tanam), 30 hst, 45 hst, 60 hst, 75 hst, 90 hst dan  seminggu 
setelah panen.  Artropoda yang tertangkap dimasukkan dalam tabung film berisi alkohol 70%, 
untuk  selanjutnya  diidentifikasi  dan  dihitung  jumlah  individunya  di  Laboratorium  Hama 
Tanaman, Jurusan Hama Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Kelompok artropoda penghuni tajuk (artropoda predator dan serangga hama penting, 
seperti  wereng)  diamati  sesuai  metode Helm  et al.  (1980).    Rumpun padi yang diamati 
artropodanya terlebih dahulu dikurung dengan sungkup plastik berbentuk kubus dengan kedua 
sisi  atas (berukuran 30 cm x 30 cm) dan bawah (berukuran 40 cm x 40 cm) terbuka dengan 
tinggi 100 cm.  Setelah itu, rumpun padi tersebut dipotong dan artropoda yang ditemukan 
diamati di laboratorium untuk dihitung populasinya.  Jumlah rumpun yang diamati 12 rumpun 
per lokasi pertanaman padi dengan posisi menyebar rata di petakan.  Pengamatan  artropoda 
penghuni tajuk dilakukan pada pukul 06.00 - 08.00 WIB sehari.  Pengamatan dimulai sejak 
tanaman padi berumur 15 hst (hari setelah tanam), 30 hst, 45 hst, 60 hst, 75 hst, 90 hst dan 
seminggu setelah panen. Artropoda yang tertangkap dimasukkan dalam tabung film berisi 
alkohol  70%,  untuk  selanjutnya  diidentifikasi  dan  dihitung  jumlah  individunya  di 
Laboratorium  Hama   Tanaman,  Jurusan  Hama  Penyakit  Tumbuhan,  Fakultas  Pertanian, 
Universitas Sriwijaya.

Identifikasi  spesies  serangga  dan  laba-laba  didasarkan  pada  ciri  morfologinya. 
Identifikasi  serangga  menggunakan  acuan  buku  deGunst  (1957),  Kalshoven  (1981)  dan 
Barrion  &  Litsinger  (1994).   Identifikasi  laba-laba  menggunakan  acuan  buku  Barrion  & 
Litsinger (1994) dan Barrion & Litsinger (1995).
Potensi Artropoda  Predator

Untuk mengukur potensi yang dimiliki oleh artropoda predator penting ini (kriteria 
penting  ini  didasarkan kelimpahannya  tinggi  serta  memiliki  kemampuan  memangsa  hama 
penting juga tinggi), maka dilakukan penghitungan tingkat tekanan predasinya.  Metode yang 
digunakan adalah dengan menghitung langsung jumlah individu suatu spesies predator yang 
sedang memangsa hama penting  di lapangan, misalnya hama wereng.  Komposisi mangsa 
dihitung  dengan mengidentifikasi  spesies  mangsa  yang  sedang dimangsa  dan menghitung 
proporsinya.  Aktivitas harian predator dalam memangsa dicatat selama 24 jam dengan cara 
mengamati aktivitas laba-laba pada rumpun padi baik yang sedang memangsa maupun tidak. 
Waktu pengamatan dibagi dalam enam rentang waktu, yaitu pukul 00.00 - 04.00,  04.01 - 
08.00, 08.01 - 12.00, 12.01 - 16.00,  16.01 - 20.00, 20.01 - 24.00.  Pengamatan malam hari 
menggunakan lampu senter.  Selanjunya, spesies mangsa diidentifikasi sampai spesies bagitu 
juga dengan predatornya.  
Analisis Data

Data  komposisi  spesies  dan  jumlah  individu  artropoda  predator  digunakan  untuk 
menganalisis  kelimpahan  dan  keanekaragaman  spesies  artropoda  predator   Ukuran 
keanekaragaman yang dipergunakan adalah nilai indeks keanekaragaman spesies Shannon, 
indeks Dominasi Spesies Berger-Parker dan indeks kemerataan spesies dari Pielou (Ludwig & 
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Reynolds  1988; Magurran 1988).  Untuk menganalisis potensi artropoda predator dilakukan 
pengukuran tingkat tekanan predasi sesuai formula Edgar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelimpahan Relatif Artropoda Predator

Hasil pengamatan terhadap komunitas artropoda predator pada enam tipe pertanaman 
padi menunjukkah bahwa kumbang Carabidae dan laba-laba Lycosidae yang paling banyak 
ditemukan. Kumbang Carabidae dan laba-laba Lycosidae merupakan artropoda predator yang 
aktif di permukaan tanah.   Kecenderungan yang sama juga dilaporkan oleh Herlinda (2001) 
umumnya di ekosistem persawahan di daerah Cianjur didominasi oleh kumbang Carabidae 
dan laba-laba Lycosidae.

Kumbang Carabidae dari genus Pheropsophus mendominasi di semua tipe pertanaman 
padi di daerah dataran tinggi Lahat (Tabel 1).  Pheropsophus mampu mendominasi  karena 
ekosistem padi tersebut dapat menyediakan relung yang sesuai  bagi kehidupannya.  Celah-
celah  tanah  di  pematang  maupun  di  tengah  sawah  merupakan  habitat  yang  disukainya. 
Kumbang ini memiliki  kelebihan dibangdingkan dengan kumbang predator lainnya karena 
kemampuannya  dalam melumpuhkan penyerang atau pesaingnya   dengan menyemprotkan 
sejenis  racun  yang  mengandung aldehid  dan  benzoquinon.    Oleh  karena   itu,  kumbang 
tersebut diberi julukan kumbang pembom (bombardier beetle).

Tabel 1. Kelimpahan relatif (%) artropoda predator penting (Carabidae dan Lycosidae) pada 
enam tipe pertanaman padi
Famili dan Kelimpahan relatif (%)

Spesies A 
(n=20)

B
(n=39)

C
(n=21)

D
(n=34)

E
(n=20)

F
(n=33)

Kumbang Carabidae
Chlaenius acroxanthus 15,00 0 4,76 0 0 0
Pheropsophus javanus 0 20,51 4,76 5,88 25,00 15,15
Pheropsophus occipitalis 15,00 25,64 4,76 8,82 20,00 30,30
Pheropsophus sp 0 10,26 4,76 0 0 6,60

Laba-laba Lycosidae
Pardosa birmanica 5,00 2,56 14,29 2,94 5,00 3,03
Pardosa pseudoannulata 65,00 35,90 61,91 82,36 50,00 45,46
Belum teridentifikasi 0 5,13 4,76 0 0 0

Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
A) berbatas dekat dengan hutan; B) dekat dengan saluran irigasi; C) dekat dengan kebun kopi; D) dekat dengan 
kampung,; E) dekat dengan semak; F) dekat  dengan pertanaman padi lainnya

Laba-laba  Lycosidae  jenis  Pardosa  pseudoannulata  (Boes.  &  Str.)  (Tabel  1) 
mendominasi   di  semua tipe  ekosistem padi  di  daerah  Lahat.    P.  pseudoannulata dapat 
bertahan hidup dengan baik di ekosistem efemer ini walaupun mangsa utamanya,  wereng 
coklat  (Tulung,  1999),  tidak  tersedia  karena  kemampuannya  beralih  mangsa  (switch 
response).  Laba-laba  ini  memiliki  keperidian  yang  tinggi  sehingga  perkembangbiakannya 
juga tinggi (Shepard et al.  1991).  Selain itu, predator tersebut dapat memencar dengan cepat 
baik secara aktif dengan berlari  di permukaan tanah atau air maupun secara pasif terbawa 
angin.   Laba-laba  Lycosidae  disebut  sebagai  laba-laba  pemburu  (hunting  spider)  karena 
kemampuannya mencari dan mengejar mangsa.

Karakteristik Komunitas Artropoda Predator
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Keanekaragaman spesies kumbang Carabidae paling tinggi di pertanaman padi dekat 
kebun kopi, lalu diikuti oleh pertanaman padi dekat saluran irigasi.  Namun, pada pertanaman 
padi  dekat  kampung,  keanekaragaman  spesies  kumbang paling rendah.   Jumlah spesimen 
kumbang  Carabidae  yang  paling  tinggi  terdapat  di  pertanaman  padi  dekat  saluran  irigasi 
(Tabel 2).   Di tepian saluran irigasi  umumnya banyak ditemukan mangsa kumbang, seperti 
nimfa  belalang  atau  larva  Lepidoptera.  Lebih  beranekaragamnya  kumbang  predator  di 
pertanaman padi dekat kebun kopi karena kebun kopi merupakan habitat  alternatif kumbang 
yang   stabil  dan  tidak  pernah  disemprot  dengan  pestisida  sehingga  beranekaragam  juga 
kumbang dapat menetap di sana.

Tabel  2.  Karakteristik  komunitas  kumbang  predator  penting  (Carabidae)  pada  enam tipe 
pertanaman padi

Karakteristik komunitas Tipe pertanaman padi
A B C D E F

Jumlah spesimen 6 22 4 5 9 17
Jumlah spesies 2 3 4 2 2 3
Indeks Shannon (keanekaragaman) 0,6931 1,0337 1,3864 0,6730 0,6859 0,9247
Indeks Berger-Parker (dominasi) 0,5 0,46 0,25 0,6 0,56 0,59
Indeks Pielou (kemerataan) 1,0044 0,9406 0,9974 0,9754 0,9941 0,8414
A) berbatas dekat dengan hutan; B) dekat dengan saluran irigasi; C) dekat dengan kebun kopi; D) dekat dengan 
kampung,; E) dekat dengan semak; F) dekat  dengan pertanaman padi lainnya

Tabel  3.  Karakteristik  komunitas  laba-laba  predator  penting  (Lycosidae)  pada  enam tipe 
pertanaman padi

Karakteristik komunitas Tipe pertanaman padi
A B C D E F

Jumlah spesimen 14 17 17 29 11 16
Jumlah spesies 2 3 3 2 2 2
Indeks Shannon (keanekaragaman) 0,2522 0.5860 0,6860 0,1347 0,3025 0,2295
Indeks Berger-Parker (dominasi) 0,93 0,82 0,76 0,97 0,91 0,94
Indeks Pielou (kemerataan) 0,3639 0,5332 0,6242 0,1952 0,4384 0,3326
A) berbatas dekat dengan hutan; B) dekat dengan saluran irigasi; C) dekat dengan kebun kopi; D) dekat dengan 
kampung,; E) dekat dengan semak; F) dekat  dengan pertanaman padi lainnya

Keanekaragaman spesies laba-laba Lycosidae paling tinggi di pertanaman padi yang 
berdekatan dengan kebun kopi,  lalu diikuti oleh pertanaman padi yang berdekatan dengan 
saluran irigasi.  Sama halnya dengan kumbang Carabidae, keanekaragaman spesies laba-laba 
Lycosidae  pada  pertanaman  padi  yang  berdekatan  dengan  kampung  juga  paling  rendah. 
Namun, jumlah spesimen laba-laba ini yang paling tinggi didapatkan dari pertanaman padi 
dekat  kampung (Tabel  3).  Kenaekaragaman  spesies  laba-laba Lycosidae  yang tinggi  pada 
pertanaman padi dekat dengan kebun kopi dan tepian irigasi menunjukkan bahwa relung yang 
tersedia  di  habitat  itu  relatif  lebih  baik  dan  sesuai  tidak  hanya untuk  P.  pseudoannulata 
melainkan juga dapat dihuni oleh spesies lainnya.    Namun, untuk pertanaman padi dekat 
kampung  cenderung  didominasi  satu  jenis  spesies  laba-laba  yang  tergambar  dari  indeks 
dominasinya paling tinggi  dibandingkan pada pertanaman padi lainnya.    Herlinda (2001) 
melaporkan  bahwa  vegetasi  tumbuhan  yang  lebih  beranekaragam  cenderung  memiliki 
keanekaragaman  spesies  fauna  yang  lebih  beranekaragam  pula.   Dengan  demikian, 
keanekaragaman spesies laba-laba yang relatif rendah pada pertanaman dekat perkampungan 
ada kaitannya dengan lebih rendahnya kenekaragaman flora yang ada di sana.
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Tabel 4.  Karakteristik komunitas artropoda predator penting (Carabidae dan Lycosidae) pada 
enam tipe pertanaman padi

Karakteristik komunitas Tipe pertanaman padi
A B C D E F

Jumlah spesimen 20 39 21 34 20 33
Jumlah spesies 4 6 7 4 4 5
Indeks Shannon (keanekaragaman) 0,9989 1,5214 1,3238 0,6292 1,1648 1,2819
Indeks Berger-Parker (dominasi) 0,65 0,34 0,62 0,82 0,50 0,45
Indeks Pielou (kemerataan) 0,7186 0,8499 0,6789 0,4527 0,8380 0,7962
A) berbatas dekat dengan hutan; B) dekat dengan saluran irigasi; C) dekat dengan kebun kopi; D) dekat dengan 
kampung,; E) dekat dengan semak; F) dekat  dengan pertanaman padi lainnya

Hasil  analisis  data  kelimpahan  dan  komposisi  spesies  kumbang  Carabidae  dan 
Lycosidae  didapatkan  bahwa  keanekaragaman  spesies  predator  tertinggi  terdapat  pada 
pertanaman padi yang berdekatan dengan saluran irigasi, lalu diikuti dengan pertanaman padi 
dekat kebun kopi.  Keanekaragaman spesies predator terendah  terdapat pada pertanaman padi 
yang berdekatan dengan kampung.  Dominasi spesies tertinggi terdapat pada pertanaman padi 
dekat  kampung (Tabel  4).   Berkaitan  dengan data  Tabel  1,  spesies  yang  paling dominan 
ditemukan di habitat tersebut adalah P. pseudoannulata (82,36%).   
Kemiripan Komunitas Artropoda Predator

Hasil  analisis  data  kelimpahan  dan  komposisi  artropoda  predator  (Carabidae  dan 
Lycosidae)  menunjukkan bahwa komunitas predator pada pertanaman padi dekat hutan lebih 
mirip  dengan  komunitas  predator  pada  pertanaman  padi  dekat  kebun  kopi  dibandingkan 
dengan habitat lainnya, sedangkan komunitas predator penghuni pertanaman padi dekat tepian 
irigasi  lebih  mirip  dengan yang  dikelilingi  pertanaman padi   (Tabel  5).   Lebih  miripnya 
komunitas predator di kedua tipe habitat tersebut diduga karena hutan dan kebun merupakan 
dua  jenis  habitat  yang  dapat  menjadi  sumber predator  bagi  pertanaman  padi.   Hutan dan 
kebun merupakan tipe habitat yang relatif lebih stabil dan relatif lebih kompleks komunitas 
floranya  dibandingkan  ekosistem  sawah  dan  kampung.   Tingginya  tingkat  kemiripan 
komunitas predator dapat menunjukkan adanya aliran spesies antar habitat tersebut.  Selain 
itu, jarak antar habitat juga ikut menentukan kemiripan komunitas artropoda penghuninya. 
Menurut Simberloff (1974) habitat yang jauh dari sumber pendatang menerima aliran spesies 
yang lebih rendah dari sumbernya dibanding dengan habitat yang lebih dekat.
Potensi Artropoda  Predator

Dari  hasil  pengamatan langsung di lapangan menunjukkan  P. pseudoannulata, yang 
merupakan predator wereng coklat yang paling banyak ditemukan, mampu memangsa 3-4 
ekor wereng coklat per hari dengan rata-rata 3,4 ekor per hari.  Tulung (1999) melaporkan 
bahwa di lapangan seekor P. pseudoannulata mampu memangsa satu ekor nimfa wereng per 
hari.   Namun,  di  laboratorium laba-laba  predator  tersebut  mampu  memangsa  15-20  ekor 
wereng  coklat  per  hari  (Shepard  et  al.,  1991).   Lebih  rendahnya  tingkat  predasi  P. 
pseudoannulata di lapangan dibandingkan di laboratorium  karena kondisinya sangat berbeda. 
Di  lapangan,   predator  memiliki  banyak  pesaing  dalam  memperebutkan  mangsanya, 
sedangkan di laboratorium pesaingnya ditiadakan.  Selain itu, ada peluang bagi mangsanya 
untuk menghindar dari kejaran, sedangkan di laboratorium, tidak terjadi.  

Tabel 5. Indeks Kemiripan komunitas artropoda predator penting (Carabidae dan  Lycosidae) 
pada enam tipe pertanaman padi

Tipe Indeks kemiripan
pertanaman padi A B C D E F

A + x + x +
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B 0,58 + + + x
C 0,78 0,60 + + +
D 0,63 0,56 0,58 + +
E 0,70 0,68 0,63 0,59 x
F 0,64 0,89 0,63 0,63 0,76

+ = Nilai Indeks 0,50-0,70 (mirip) ; x = Nilai Indeks 0,70-0,90 (lebih mirip)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pada  pertanaman  padi  di  daerah  Lahat  ditemukan  empat  jenis  kumbang  predator 
(Carabidae)  dan tiga jenis  laba-laba Lycosidae.   Kumbang Carabidae yang paling banyak 
ditemukan adalah genus  Pheropsophus, sedangkan laba-laba Lycosidae yang paling banyak 
ditemukan P. pseudoannulata. Keanekaragaman spesies artropoda predator tertinggi terdapat 
pada pertanaman padi  yang berdekatan dengan tepian irigasi  dan yang berdekatan dengan 
kebun kopi.  Kemiripan komunitas predator penghuni pertanaman padi dekat hutan dan dekat 
kebun kopi kemiripannya tinggi, sedangkan komunitas predator penghuni pertanaman padi 
dekat tepian irigasi lebih mirip dengan yang dikelilingi pertanaman padi.

Saran
Dari hasil  penelitian ini  disarankan untuk mengkaji  struktur  komunitas  tumbuhan di 

komponen  lansekap  persawahan  bukan  pertanaman,  yang  paling  sesuai  untuk  kehidupan 
artropoda predator.
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